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ABSTRAK

Penyakit bercak daun kelapa sawit yang disebabkan Curvularia sp. merupakan penyakit utama di
pembibitan. Pengendalian penyakit biasanya dilakukan secara preventif dengan menerapkan praktik
pembibitan yang baik. Apabila terjadi epidemi penyakit biasanya digunakan fungisida. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi penyebab penyakit bercak daun kelapa sawit dan menduga inang alternatif
potensialnya di sekitar pembibitan, menyeleksi berbagai bahan aktif fungisida, dan mempelajari pengaruh
pergiliran jenis fungisida terhadap insidensi bercak daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit
bercak daun kelapa sawit disebabkan oleh cendawan Curvularia lunata. Penyakit ini juga ditemukan
pada rumput teki (Cyperus rotundus) dan alang-alang (Imperata cylindrica). Fungisida yang mampu
menekan perkembangan penyakit bercak daun ialah yang berbahan aktif difekonazol, tembaga oksida,
dan propineb. Aplikasi secara bergantian atau rotasi antara fungisida difeconazol dan tembaga oksida
dengan frekuensi setiap 10 hari dapat menekan perkembangan penyakit bercak daun kelapa sawit di
pembibitan.

Kata kunci: alang-alang, difeconazol, pembibitan, rumput teki, tembaga oksida
ABSTRACT

Leaf spot disease of oil palm caused by Curvularia sp. is the major disease in nursery. Implementation
of best nursery practices is the key to prevent it. Generally, fungicides are used only if epidemic of leaf
spot diseases occur in the field. The objectives of this research were to determine causal agent of leaf
spot disease of oil palm and the potential alternative weed host around the nursery, to select suitable
fungicides, and to study the effect of fungicides rotation to disease incidence. The results showed that
the causal agent of leaf spot disease of oil palm was Curvularia lunata. The fungus was also found on
grasses, Cyperus rotundus and Imperata cylindrica. Difeconazol, copper oxide, and propineb suppressed
leaf spot disease in nursery. Application of fungicide by rotation between difeconazol and copper oxide
with frequency every 10 days suppressed the development of leaf spot disease of oil palm in the nursery.

Key words: copper oxide, Cyperus rotundus, difeconazol, Imperata cylindrica, nursery

PENDAHULUAN di daerah tropik dan subtropik. Curvularia

yang terdiri atas sembilan spesies mampu

Cendawan  Curvularia yang dalam menginfeksi berbagai tanaman (Watanabe
bentuk teleomorfnya adalah Cochliobolus sp. 2002). Curvularia ~mempunyai Kkisaran
merupakan patogen bagi berbagai tanaman inang yang sangat luas dan dapat ditemukan
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di berbagai belahan dunia. Cendawan ini
juga berperan sebagai penyebab penyakit
pada manusia, yakni penyakit Kkeratitis
(endophthalmitis) pada mata setelah terjadi
trauma pada mata (Alex et al. 2013).

Curvularia  merupakan  salah  satu
cendawan yang menyerang suku Araceae
(Yulianty 2005). Curvularia biasa ditemukan
pada bibit kelapa. Curvularia yang menyerang
asparagus adalah Curvularia lunata (85%), C.
pallescens (32%), C. eragrostidis (18%), dan
C. barchyspora (11.5%) (Salleh et al. 1996).
Salah satu patogen terbawa benih kakao
hibrida ialah C. geniculata (Baharudin et al.
2012) serta C. lunata dapat menyebabkan
penyakit bercak daun pada berbagai kultivar
bibit pisang dengan intensitas penyakit sampai
1-32% (Soesanto et al. 2012). Di Timur
Tengah, Curvularia juga menyerang buah
kurma (Atia 2011).

Pada tanaman kelapa dan kelapa sawit,
cendawan ini merupakan penyebab penyakit
utama yang menyerang pada stadium
pembibitan yang sering disebut dengan
penyakit bercak daun. Penyakit bercak daun
yang disebabkan oleh Curvularia sp. di
pembibitan kelapa sawit dapat mencapai
38% (Solehudin et al. 2012). Penyakit dapat
menyebabkan kematian bibit kelapa sawit
apabila penyakit ini tidak dikendalikan.
Curvularia juga ditemukan sebagai penyebab
penyakit bercak daun kelapa sawit di
Venezuela (Escalante et al. 2010), di Thailand
Selatan (Kittimorakul et al. 2013), dan di
Kamerun (Oben ef al. 2011).

Pengendalian penyakit bercak daun sangat
berkaitan dengan kesehatan bibit kelapa sawit.
Bibit kelapa sawit yang dalam kondisi lemah
akibat kurang pemupukan dan penyiraman
akan menjadi faktor predisposisi penyakit
bercak daun. Kelembapan yang tinggi pada
bibit kelapa sawit akibat terlambatnya pindah
tanam dari pembibitan prenursery ke main
nursery juga akan memperparah penyakit
ini (Purba ef al. 1999). Praktik pengendalian
penyakit bercak daun yang paling sering
dilakukan ialah sanitasi daun terinfeksi
dan aplikasi fungisida dengan bahan aktif
mancozeb dengan interval 7-10 hari (Utomo
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1987). Aplikasi fungisida dengan bahan aktif
mancozeb dalam waktu yang sangat lama akan
menyebabkan resistensi Curvularia terhadap
fungisida ini.

Oleh karena itu, pemilihan bahan aktif
fungisida lain dan cara aplikasinya akan sangat
membantu pengendalian penyakit bercak daun.
Pengendalian secara kimiawi ini diharapkan
tetap kompatibel dengan teknik pengendalian
yang lain, yaitu menjaga kesehatan bibit
kelapa sawit dengan melaksanakan seluruh
pembibitan kelapa sawit sesuai standar dan
sanitasi daun terinfeksi. Identifikasi cendawan
juga dilakukan untuk konfirmasi penyebab
penyakit bercak daun pada kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini terdiri atas empat tahap, yaitu
penentuan penyebab penyakit bercak daun
pada bibit kelapa sawit dan tanaman gulma
di dalam dan sekeliling pembibitan, inokulasi
buatan Curvularia pada bibit kelapa sawit,
skrining fungisida yang efektif, dan aplikasi
rotasi fungisida di pembibitan kelapa sawit.
Penelitian dilaksanakan di Pusat Penelitian
Kelapa Sawit (PPKS) Medan dan pembibitan
kelapa sawit di Simpang Bangkal, Kota
Waringin Timur, Kalimantan Tengah.
Penyebab Penyakit Bercak Daun di
Pembibitan

Untuk mengetahui penyebab penyakit
bercak daun dilakukan isolasi dari daun yang
bergejala bercak daun. Daun kelapa sawit yang
bergejala bercak daun dipotong dengan ukuran
1 cm x 1 cm tepat pada daerah yang bergejala.
Potongan daun ini selanjutnya secara aseptik
diletakkan pada media potato dextrose agar
(PDA) di cawan Petri. Miselium cendawan
yang muncul dimurnikan. Isolasi cendawan
bercak daun juga dilakukan dari gulma
rumputan yang ada pada pembibitan tersebut
dengan cara yang sama, seperti pada bibit
kelapa sawit. Biakan murni cendawan yang
berumur 10 hari selanjutnya diamati secara
mikroskopi terhadap konidium yang muncul.
Pengamatan mikroskopi konidium juga
dilakukan secara langsung dengan mengorek



J Fitopatol Indones

bercak daun. Cendawan diidentifikasi dengan
kunci determinasi (Watanabe 2002).

Inokulasi Curvularia pada Bibit Kelapa
Sawit

Percobaan inokulasi dilakukan untuk
memperoleh bibit kelapa sawit yang homogen
terserang Curvularia. Bibit kelapa sawit
yang terserang selanjutnya akan digunakan
pada skrining berbagai bahan aktif fungisida
terhadap bercak daun. Sumber inokulum
penyakit berupa suspensi patogen didapatkan
dengan menghancurkan daun-daun kelapa
sawit yang sakit (intensitas penyakit sekitar
50%) dan mencampurnya dengan akuades.
Penggunaan daun-daun kelapa sawit yang
sakit ini dimaksudkan untuk menjaga
virulensi cendawan penyebab penyakit
tersebut. Proses inokulasi dilakukan dengan
sistem penyemprotan. Ada empat perlakuan
yang dicoba untuk inokulasi buatan, yaitu A
(25 mL suspensi cendawan + 225 mL akuades
atau setara dengan 10° konidium mL™), B
(75 mL suspensi Curvularia + 175 mL akuades
atau setara dengan 10° konidia mL™"), C (125 mL
suspensi patogen + 125 mL akuades atau
setara dengan 107 konidium mL"), dan kontrol
(100% akuades).

Keefektifan  Berbagai Bahan  Aktif
Fungisida terhadap Bercak Daun Kelapa
Sawit

Jenis bahan aktif fungisida yang dicoba
adalah tembaga oksida, campuran karbendazim
dan mankozeb, klorotalonil, tebukonazol,
propineb, mankozeb, benomil, difekonazol,
dan kontrol. Dosis yang digunakan adalah
2 gL 'atau2mLL"'sesuaidengan formulasinya.
Masing-masing fungisida dicampur dengan
pelarut air dan dimasukkan dalam tangki
semprot yang berbeda-beda antarfungisida.
Alat semprot berkapasitas 5 L digunakan untuk
100 bibit kelapa sawit. Wadah pencampuran
yang digunakan juga berbeda-beda untuk
menghindari terjadinya pencampuran antar-
fungisida. Masing-masing blok perlakuan
juga diberi jarak sekitar 1 meter sehingga
kemungkinan semprotan fungisida satu ke
fungisida yang lain dapat diminimalkan.
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Penyemprotan dilakukan pagi hari setiap
seminggu sekali. Pengamatan dilakukan setiap
seminggu sebelum penyemprotan. Peubah
yang diamati ialah perkembangan penyakit
bercak daun berdasarkan gejala yang muncul
sesuai dengan skor (nilai) yang ditentukan
(Tabel 1). Hasil pengukuran skor penyakit
selanjutnya digunakan untuk menghitung
intensitas penyakit bercak daun pada masing-
masing perlakuan. Intensitas penyakit bercak
daun dihitung menggunakan rumus:

P:Z(nxv)

NxV

I % 100%, dengan

IP, intensitas penyakit bercak daun; n, jumlah
daun contoh yang mempunyai nilai skor sama;
v, skor daun yang diamati; N, jumlah total
daun yang diamati; V, nilai skor tertinggi.

Aplikasi Rotasi Bahan Aktif Fungisida di
Pembibitan Kelapa Sawit

Berdasarkan hasil skrining bahan aktif
dipilih dua fungisida terbaik untuk digunakan
sebagai bahan pengendalian dalam skala luas
pembibitan di lapangan. Penelitian didahului
dengan pengamatan intensitas penyakit bercak
daun.

Percobaan ini dirancang dalam tiga
perlakuan.  Pertama, rotasi  fungisida
difeconazol dan tembaga oksida dengan
frekuensi 10 hari dengan konsentrasi 0.2—0.4%
(mL L' atau g L'). Dosis aplikasi fungsida
yang digunakan adalah 500 tanaman untuk
1 tangki (15 L) dengan tetap menggunakan
tambahan perekat. Kedua, fungisida mancozeb
dengan frekuensi 10 hari, dan ketiga ialah
kontrol. Perlakuan ke-1 dan 2 dilakukan pada
blok-blok pembibitan yang ada, sedangkan
perlakuan kontrol tanpa aplikasi fungisida
dilakukan terpisah pada 100 pot kantong
plastik tanaman yang terserang bercak daun.
Pengamatan intensitas penyakit bercak daun
dilakukan setiap bulan.

HASIL

Penyakit Bercak Daun di Pembibitan
Penyebab penyakit bercak daun kelapa

sawit ialah Curvularia lunata berdasarkan

morfologi  konidium yang  diproduksi
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Tabel 1 Skor penyakit berdasarkan persentase
bercak pada daun kelapa sawit

Skor Persentase bercak (%)
0 0
1 1-25
2 26-50
3 51-75
4 76—100

langsung pada bercak atau yang berasal dari
biakan murni. Koloni cendawan C. lunata
berwarna abu-abu gelap, seperti kapas atau
beludru, pertumbuhan miselum dalam 4 hari
ialah 6-7.6 cm. Konidium berukuran 14-28 X
7—-13 um dengan warna cokelat gelap, soliter,
berbentuk bengkok di tengah meskipun tidak
median, biasanya mempunyai 3 septa.

Penyakit bercak daun yang disebabkan
oleh cendawan C. [lunata juga ditemukan
pada gulma (Cyperus rotundus) di pembibitan
kelapa sawit dan gulma Imperata cylindrica
di sekitar pembibitan. Morfologi koloni isolat
dari C. rotundus dan I. cylindrica sama dengan
yang ditemukan pada penyakit bercak daun
bibit kelapa sawit.

Inokulasi Buatan Curvularia pada Bibit
Kelapa Sawit

Inokulasi buatan Curvularia sp. pada
bibit kelapa sawit diperlukan untuk skrining
bahan aktif fungisida. Semakin pekat suspensi
akan menghasilkan intensitas penyakit yang
semakin tinggi (Tabel 2). Perlakuan 125 mL
suspensi Curvularia termasuk dalam kategori

Susanto dan Prasetyo

serangan sedang dan perlakuan 25 mL
dan 75 mL suspensi Curvularia tergolong
menyebabkan serangan ringan. Perlakuan
suspensi 125 mL Curvularia di dalam akuades
125 mL merupakan dosis perlakuan terbaik
untuk digunakan dalam proses inokulasi
buatan penyakit bercak daun di pembibitan.

Masa inkubasi penyakit bercak daun
kelapa sawit ialah 15 hari. Tanaman mulai
menunjukkan gejala terinfeksi patogen pada
perlakuan 125 mL suspensi Curvularia pada
hari ke-15. Gejala penyakit dimulai dengan
adanya titik bercak berwarna kecokelatan
yang dikelilingi oleh selaput hitam transparan.
Selaput hitam tersebut akan berubah menjadi
kuning muda, sedangkan bercak cokelat muda
yang terdapat di pusat bercak akan berubah
menjadi cokelat tua. Pada hari pengamatan ke-
27, bercak cokelat akan membesar sampai +
0.5 cm dan tidak berkembang lagi (Gambar 1).
Bercak daun yang telah mencapai ukuran ini
kemungkinan akan menghasilkan konidium
yang kemudian akan menyebar ke daerah lain
di sekitarnya sehingga menjadi bercak-bercak
daun yang baru.

Keefektifan Bahan  Aktif Fungisida
terhadap Bercak Daun Kelapa Sawit
Bahan aktif fungisida yang mampu
menekan perkembangan penyakit bercak
daun ialah difekonazol, tembaga oksida, dan
propineb dengan intensitas penyakit berturut-
turut 17.5, 21.5, dan 20% setelah 12 minggu
pengamatan. Intensitas penyakit bercak daun
yang diperlakukan dengan fungisida berbahan

Tabel 2 Hasil inokulasi buatan penyakit bercak daun di pembibitan menggunakan beberapa

dosis aplikasi

Perlakuan

Kontrol (100% akuades)

A (25 mL suspensi patogen+225 mL akuades)
B (75 mL suspensi patogen+175 mL akuades)
C (125 mL suspensi patogen+125 mL akuades)

Tanaman Intensitas Kategori
terinfeksi penyakit serangan
(%) (%) penyakit
0 0 -
333 8.3 ringan
50 12.5 ringan
100 29.2 sedang
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aktif benomil dan karbendazim + mancozeb
masih tinggi, yaitu masing-masing sebesar
37.5% dan 37% (Gambar 2).

Aplikasi Rotasi Bahan Aktif Fungisida di
Pembibitan Kelapa Sawit

Aplikasi fungisida secara rotasi setiap
10 hari dengan bahan aktif difekonazol dan
tembaga oksida menekan perkembangan
penyakit bercak daun di pembibitan kelapa
sawit. Intensitas penyakit bercak daun mulai
menurun setelah 2 bulan aplikasi dan tinggal
9.2%. Perkembangan bercak baru sudah tidak
ada lagi. Perlakuan tunggal fungisida dengan
bahan aktif mancozeb tidak mampu menahan
perkembangan penyakit bercak daun. Pada
bulan ketiga pengamatan, intensitas penyakit
masih sebesar 26.6%, meskipun lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol yang tanpa
perlakuan yang sebesar 56.2% (Gambar 3).

Susanto dan Prasetyo

PEMBAHASAN

Penyebab penyakit bercak daun pada
tanaman kelapa sawit 1ialah Curvularia
lunata. Ada tiga genus cendawan yang dikenal
sering menimbulkan bercak daun, yaitu
Bipolaris, Cochliobolus, dan Curvularia.
Ketiganya memiliki karakteristik yang serupa,
tetapi berdasarkan analisis kombinasi gen
tDNA internal transcribed spacer (ITS),
glyceraldehyde 3-phosphate dehydrogenase
(GPDH), large subunit (LSU), dan EFI-a
(translation elongation factor 1-a) hanya
ada dua grup, yaitu Bipolaris dan Curvularia
(Manamgoda et al. 2012).

Curvularia lunata juga ditemukan pada
rumputtekidanalang-alang. Oleh karena gulma
tersebut diduga merupakan inang alternatif
C. lunata maka Curvularia dilaporkan dapat
menginfeksi rumput. Bipolaris dan Curvularia

Gambar 1 Gejala penyakit bercak daun di pembibitan kelapa sawit: a, 15 hari setelah inokulasi;

dan b, 27 hari setelah inokulasi (kanan).

60

Intensitas penyakit (%)
L2 3] += LLh
L} L} P} L}

—
L]
I

b

1 2 3 4 5 &

7 g 2 10 11 12

Minggu pengamatan

Gambar 2 Intensitas penyakit bercak daun di pembibitan kelapa sawit dengan perlakuan bahan
aktif fungisida. —x—, karbendazim + mankozeb;—g—, propineb;——, benomil; —e—, klorotalonil;
—8—, mankozeb; —¢—, difeconazol; —x—, tebukonazol; —e—, tembaga oksida; ——, kontrol.

169



J Fitopatol Indones

60 -
50
40 -
30
20

10 A

Intensitas penyakit (%)

Susanto dan Prasetyo

L

2 3

Bulan pengamatan

Gambar 3 Perkembangan penyakit bercak daun kelapa sawit pada perlakuan rotasi fungisida.
—e, rotasi difekonazole-tembaga oksida; —s~, mankozeb; —a—, kontrol.

merupakan patogen tanaman, khususnya
pada rumputan (Poaceae) yang tersebar luas
di seluruh dunia (Manamgoda et al. 2012).
Curvularia geniculata mampu menyerang
Agrostis alba, Andropogon furcatus, Cyperus
iria, Oryza sativa, Panicum milaceum,
Pennisetum  glaucum, P.  alopecuroides,
Setaria italica, Trifolium repens, Zingber
mioga, Zoisia japonica, dan Zymbopogon
citratus (Sun et al. 2003).

C. lunata yang menyerang padi dan
gandum  mempunyai  korelasi  antara
variabilitas genetika dan agresivitas isolat
(Ahmad et al. 2006). Meskipun tidak sevirulen
Exserohilum  rostratum  dan  Bipolaris
spicifera, produksi rumput bermuda Cyrnodon
dactylon di Amerika Serikat sangat diganggu
oleh serangan C. [unata (Pratt 2000). Tidak
hanya pada tanaman, ternyata Curvularia
juga ditemukan di tanah gambut di Sarawak
(Omar et al. 2012). Oleh karena itu, aliran air
sering juga sebagai agens pembawa cendawan
Curvularia.

Impilikasi banyaknya inang alternatif
dari Curvularia akan mempengaruhi teknik
pengendalian, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pengendalian gulma secara
tidak langsung akan mengurangi kelembapan
di pembibitan. Di berbagai negara iklim
mikro sangat mempengaruhi proses infeksi
Curvularia, misalnya dapat menimbulkan
penyakit bercak daun pada rumput C. dactylon
jika berada pada suhu di atas 25 °C (Brecht
2005). Curvularia mampu tumbuh optimal
pada suhu 1040 °C (Almaguer et al. 2013).
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Seringkali, penyebab utama penyakit ini
adalah terlambatnya pemindahan bibit dari
pre nursery ke main nursery. Tajuk bibit yang
telah saling overlapping akan menyebabkan
suhu dan kelembapan di sekitar tanaman
sangat sesuai bagi proses infeksi patogen.

Pada musim penghujan intensitas
penyakit ini tinggi. Tanaman yang lemah
akibat kekurangan unsur hara atau akibat
transplanting shock dapat mudah terserang
penyakit ini (Purba et al. 1999). Pengendalian
penyakit yang dianjurkan ialah penggunaan
tanaman tahan dan pengendalian secara
preventif.

Supaya patogen tidak menjadi resisten,
rotasi penyemprotan diperlukan  dengan
menggunakan lebih dari satu macam bahan
aktif fungisida (Purba et al. 1999). Fungisida
yang paling awal dan sering digunakan untuk
mengendalikan penyakit bercak daun ialah
mancozeb. Cara kerja mancozeb adalah
mempengaruhi banyak tempat pada cendawan
sehingga mengganggu metabolisme lemak,
respirasi, dan sistem produksi. Pada awalnya
fungisida ini sangat efektif untuk banyak
penyakit bercak daun. Mancozeb cocok untuk
penyakit bercak lidah buaya India (Aloe
barbadensis) (Jat et al. 2013) dan penyakit
bercak daun Cercosporidium personatum
(Utomo dan Akin 2004). Campuran fungisida
mancozeb 73.8% dan carbendazim 6.2%
efektif menghambat Colletotrichum pada
tanaman pakis dengan konsentrasi semprot
0.4% (Sumardiyono et al. 2011).
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Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa difeconazol dan tembaga oksida
mampu menekan penyakit bercak daun kelapa
sawit secara tunggal. Difeconazol merupakan
fungisida famili triazole yang mempunyai
cara kerja menghambat biosintesis ergosterol.
Fungisida ini menghambat demetilasi
dari sterol C-14 yang pada akhirnya akan
memberikan efek pada enzim sitokrom P-450.
Difeconazol dilaporkan banyak menghambat
perkembangan patogendarikelas Ascomycetes,
Basidiomycetes, dan cendawan mitospora.
Di lapangan, fungisida ini secara kuratif
dapat mengendalikan Alternaria, Ascochyta,
Cercospora, Cercosporium, Colletotrichum,
Guignardia, Phoma, Ramularia, Septoria, dan
Venturia. Difeconazole sangat efektif menekan
patogen Venturia inaequalis, Cercospora
arachdicola, dan Alternaria solani. Perlakuan
7 hari sebelum dan 1 hari sesudah inokulasi
dapat menekan Alternaria solani sebesar 83—
100% (Dahmen dan Staub 1992).

Fungisida tembaga oksida mempunyai cara
kerja kontak dengan mengganggu transpor
energi dan sistem reproduksi cendawan.
Apalagi dengan sistem rotasi aplikasi
fungisida akan meningkatkan daya bunuh
terhadap cendawan dan akan mengurangi
terjadinya resistensi terhadap fungisida.
Aplikasi rotasi fungisida difeconazol dan
tembaga oksida dengan frekuensi setiap 10
hari dapat menekan perkembangan penyakit
bercak daun, sedangkan aplikasi fungisida
mancozeb secara tunggal tidak sanggup
menekan penyakit bercak daun kelapa sawit.

Pengendalian terbaik penyakit bercak
daun kelapa sawit adalah dengan menerapkan
kultur teknis pembibitan yang baik dan apabila
terjadi epidemi penyakit sebaiknya dilakukan
pengendalian  dengan  sanitasi  sumber
inokulum dan aplikasi fungisida secara rotasi,
yaitu difeconazol dan tembaga oksida dengan
frekuensi setiap 10 hari.
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